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ABSTRAK  

Manusia membutuhkan air sebagai kebutuhan hidupnya harus memenuhi berbagai 
persyaratan, terutama kualitas, kuantitas dan kontinuitas. Sumur gali merupakan 
sarana air bersih yang banyak digunakan masyarakat, baik di perkotaan maupun 
di pedesaan karena sumur gali tergolong mudah dan murah pembuatannya. 
Tujuan pengadaan sumur gali percontohan serta bertambahnya pengetahuan 
masyarakat tentang sumur gali yang memenuhi persyaratan kesehatan di wilayah 
kerja Puskesmas Palolo khususnya di Desa Rahmat. Metode yang digunakan 
dalam kegiatan ini adalah penggabungan metode ceramah, diskusi dan praktik. 
Sasaran adalah masyarakat di Desa Rahmat yang sumur galinya belum memenuhi 
syarat dan melakukan pembuatan percontohan sumur gali sebanyak 1 buah.  Hasil 
dari pengabdian masyarakat dapat dilihat dari telah dibuatnya sumur gali sebagai 
percontohan dan ketercapaian tujuan dapat dikatakan baik dilihat dari tingkat 
pemahaman dan keaktifan para peserta dalam diskusi dan berbagi informasi 
dengan peserta lainnya. Ketercapaian target materi dapat dikatakan baik dilihat 
dari semua materi pelatihan yang disampaikan oleh tim pengabdian kepada 
masyarakat. Saran, dengan adanya penambahan satu unit sumur gali, diharapkan 
masyarakat dapat menjaga dan memelihara sarana air bersih sumur gali serta 
adanya peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya pembuatan sumur 
gali yang memenuhi persyaratan sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan. 

ABSTRACT  

Humans need water as a necessity for life, they must meet various requirements 
in quality, quantity, and continuity. Dug wells are clean water facilities that are 
widely used by the community, both in urban and rural areas because dug wells 
are relatively easy and inexpensive to manufacture. The purpose of this activity 
was to procure pilot dug wells and increase public knowledge about dug wells that 
meet health requirements in the work area of the Palolo Health Center, especially 
in Rahmat Village. The method used was a combination of lecture, discussion, and 
practice methods. The target was the community in Rahmat Village whose dug 
wells do not meet the requirements and conducted pilot construction of 1 dug well. 
The results of community service can be seen from the dug wells that have been 
made as pilots and the achievement of goals can be said to be good seen from 
the level of understanding and activeness of the participants in discussions and 
sharing information with other participants. The achievement of the material 
targets was good and seen from all the training materials delivered by the 
community service team. Suggestions, with the addition of one dug well unit, it is 
hoped that the community can maintain and maintain clean water facilities and 
increase public awareness of the importance of making dug wells that meet the 
requirements to improve health status. 
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PENDAHULUAN 

Air bersih merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia, sehingga 
ketersediaan air bersih sangat berpengaruh bagi kehidupan manusia. Pengaruh dari 
ketersediaan air bersih tidak hanya pada kebutuhan rumah tangga, tetapi berpengaruh 
pada sektor sosial, ekonomi, maupun fasilitas umum, seiring dengan tingkat 
pertumbuhan penduduk. Kebutuhan air yang dimaksud adalah kebutuhan air yang 
digunakan untuk menunjang segala kegiatan manusia (Nelwan dkk, 2013). Kualitas 
air yang dikonsumsi masyarakat dapat menentukan derajat kesehatan masyarakat 
tersebut. Selain bermanfaat bagi manusia, tubuh manusia tersusun dari jutaan sel dan 
hampir keseluruhan sel tersebut mengandung senyawa air. Menurut penelitian hampir 
67% dari berat tubuh manusia terdiri dari air. Manfaat air bagi tubuh manusia adalah 
membantu proses pencernaan, mengatur proses metabolisme, mengangkut zat-zat 
makanan dan menjaga keseimbangan suhu tubuh (Zaenab dkk, 2018). Air bersih yang 
dibutuhkan manusia sebagai kebutuhan hidupnya harus memenuhi berbagai 
persyaratan, terutama kualitas, kuantitas dan kontinuitas. Namun tidak semua daerah 
memiliki sumber air baku yang dekat dengan pemukiman penduduk dan langsung 
dapat digunakan untuk kebutuhan air minum atau sumber air bersih (Manurung dkk, 
2020). Beberapa hal yang perlu diperhatikan menyangkut kebutuhan air bersih antara 
lain: Kebutuhan air untuk penduduk kota berkisar antara 80 liter sampai 150 liter per 
orang per hari (Maukari dkk, 2016). 

Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 32 tahun 2017 tentang baku mutu 
kesehatan lingkungan dan persyaratan air untuk keperluan hyginie sanitasi, kolam 
renang, solus per aqua dan pemandian umum. Persyaratan air bersih untuk 
parameter fisik bau, rasa dan warna kadar maksimum yang diperbolehkan tidak 
berbau, tidak berasa dan tidak berwarna sedangkan parameter mikrobiologi untuk 
jumlah bakteri coliform jumlah per 100 ml 50 coloni untuk air bukan perpipaan dan 
bakteri E. coli 0/100 ml sampel air (PERMENKES RI, 2017). Di Indonesia, sumur gali 
merupakan sarana air bersih yang banyak digunakan masyarakat, baik di perkotaan 
maupun di pedesaan. Hal ini karena sumur gali tergolong mudah dan murah 
pembuatannya. Akan tetapi sumur gali mempunyai risiko pencemaran yang sangat 
tinggi berupa pencemaran fisik, kimia maupun biologis. Bila kualitas air yang 
dikonsumsi masyarakat tercemar oleh bakteri coliform dan bakteri E.coli. maka dapat 
menyebabkan penyakit diantaranya diare, kolera dan disentri. Oleh karena itu, 
pembuatan sumur gali sebagai sumber air bersih harus ditunjang dengan syarat 
konstruksi, syarat lokasi untuk dibangunnya sebuah sumur gali, hal ini diperlukan agar 
kualitas air sumur gali aman sesuai dengan aturan yang ditetapkan  (Suryani, 2012). 

Data Dinas Kesehatan Kabupaten Sigi, ada 8 puskesmas yang memiliki sarana 
sumur gali yang terbanyak, yaitu Biromaru 1473 buah, Palolo 1325 buah, Banpres 
389 buah, dan Kaleke 146 buah. Namun di wilayah Biromaru mengalami bencana 
alam likuifaksi sehingga keberadaan sumur galinya sudah tidak ada (Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sigi, 2018). Menurut data yang diperoleh dari profil Puskesmas Palolo 
tahun 2018 menunjukkan bahwa pemanfaatan sumur gali di Kecamatan Palolo masih 
cukup tinggi. Dimana terdapat 1325 buah sumur gali yang menyebar di 15 Desa yang 
ada di Kecamatan Palolo. Desa yang memiliki sarana sumur gali terbanyak yakni di 
desa Makmur 291 buah, Desa Rahmat 209 buah, Desa Ranteleda 155 buah, Desa 
Tanaharapan 155 buah dan desa lainnya rata-rata 47 buah (Puskesmas Palolo, 
2018). Tingkat risiko pencemaran sumber air bersih ditentukan dari adanya 
kontaminasi zat pencemar ke dalam sumber air bersih. Sumber pencemar tersebut 
dapat berasal dari konstruksi sumur gali yang tidak kedap air, rembesan dari tempat 
pembuangan kotoran manusia, limbah sumur itu sendiri, maupun saluran air 
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limbahnya yang tidak kedap air. Semakin banyak aspek yang tidak memenuhi syarat 
maka semakin tinggi tingkat risiko pencemaran air yang berarti semakin banyak 
kemungkinan zat pencemar masuk ke dalam sumber air sehingga pada akhirnya 
dapat menurunkan kualitas air. Hal tersebut dapat diketahui melalui pemeriksaan 
kualitas mikrobiologi air. Kualitas mikrobiologi yang tidak memenuhi syarat 
berdampak besar terhadap penularan penyakit yang ditularkan melalui air (Aprilia, 
2014). 

Salah satu penyakit yang disebabkan karena kualitas mikrobiologi air yang 
tidak memenuhi syarat kesehatan adalah diare. Berdasarkan data Puskesmas Palolo 
tahun 2018 menunjukkan bahwa penyakit diare di Desa Makmur sebanyak 37 kasus, 
Desa Rahmat 11 kasus, Desa Tanah Harapan sebanyak 29 kasus dan Desa 
Ranteleda berujumlah 6 kasus (Puskesmas Palolo, 2018). Sumur dianggap 
mempunyai tingkat perlindungan sanitasi yang baik bila tidak terdapat kontak 
langsung antar sumber pencemar dengan air di dalam sumur (Awuy dkk, 2018). 
Berdasarkan hasil penelitian (Yusuf, 2011), ada hubungan antara keadaan fisik sumur 
gali dengan bakteri coliform di Desa Sukajaya Kecamatan Lembang Kabupaten 
Bandung Barat. Sedangkan penelitian lain menyatakan bahwa sumur yang kedap air  
memberikan  pengaruh  nyata terhadap kandungan bakteri koli tinja sebesar 0 dan 
bakteri total koliform sebesar 0 dapat lebih efektif dibandingkan dengan sumur yang 
tidak kedap air (Pujiastuty, 2016). Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat adalah bertambahnya pengetahuan masyarakat tentang sumur 
gali yang memenuhi syarat serta telah dibuat sarana air bersih sumur gali yang 
memenuhi persyaratan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Palolo khususnya di 
Desa Rahmat. 

 METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penggabungan metode 
ceramah, diskusi dan praktik. Pemberian materi penyuluhan seputar sarana sumur gali 
yang memenuhi syarat dengan metode ceramah dan disajikan dalam bentuk slide 
show yang dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab dengan masyarakat. Waktu 
pelaksanaan September – November 2020 dan tempat pelaksanaan dilakukan di Desa 
Rahmat. Sasaran dalam pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat di Desa 
Rahmat yang sumur galinya belum memenuhi syarat di wilayah kerja Puskesmas 
Palolo,a Kabupaten Sigi dengan melakukan pembuatan percontohan sumur gali 
sebanyak 1 buah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdi 
melalui dua tahapan kegiatan, yaitu persiapan dan pelaksanaan. Pada tahap 
persiapan, ada beberapa kegiatan untuk mempersiapkan dan memperlancar 
perencanaan program pengabdian kepada masyarakat terkait pembuatan sumur gali. 
Adapun kegiatan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Survei awal di lokasi Desa Rahmat pada tanggal 05 September 2020 terkait dengan 

meninjau keberadaan sumur gali yang dimiliki oleh masyarakat setempat. 
2. Melakukan koordinasi dengan kepala Puskesmas Palolo terkait dengan kegiatan 

pengabdian masyarakat yang akan dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Palolo. 
Hal ini termasuk terkait perizinan, lokasi percontohan pembuatan sumur gali yang 
memenuhi persyaratan kesehatan, dan waktu pelaksanaan. Kegiatan ini dilakukan 
pada tanggal 12 September 2020.  
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3. Melakukan koordinasi dengan staf di Puskesmas Pembantu (Pustu) yang berada 
di Desa Rahmat di mana di desa ini akan di buat sumur. 

Dari koordinasi dengan staf Pustu di Desa Rahmat, sasaran penyuluhan adalah 
perwakilan ibu-ibu kader kesehatan yang berada di wilayah binaan/kerja 
Puskesmas Palolo. Target peserta pelatihan sebanyak 30 orang. Hal ini 
berdasarkan pertimbangan kapasitas ruangan pertemuan di puskesmas dan 
anjuran terkait protokol kesehatan pada masa pandemi Covid-19. 

4. Survei lokasi tempat pembuatan sumur gali. Survei lokasi ke rumah penduduk yang 
berada di Desa Rahmat di mana di desa ini akan dibuat sumur gali percontohan. 

Pada tahap pelaksanaan program pengabdian, kegiatan yang dilakukan oleh 
pengabdi yaitu: 
1. Pembuatan Sumur Gali Percontohan 

Pembuatan sumur gali percontohan dimaksudkan untuk memberikan 
contoh sumur gali yang baik yang memenuhi persyaratan kesehatan yaitu dinding 
sumur minimal sedalam 3 m dari permukaan lantai/tanah, dinding sumur gali harus 
terbuat dibuat dari tembok yang kedap air (disemen), tanah di sekitar tembok 
sumur atas disemen dan tanahnya dibuat miring dengan tepinya dibuat saluran, 
lantai sumur kira-kira 20 cm dari permukaan tanah dan jarak sumur minimal 10 
meter dan lebih tinggi dari sumber pencemaran seperti kakus, kandang ternak, 
tempat sampah. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat dapat mencontoh dalam 
membuat sumur gali yang memenuhi syarat di rumahnya ketika melihat sumur gali 
yang berada di Desa Rahmat ini. Proses pembuatan sumur ini dimulai pada tanggal 
27 September – 3 Oktober 2020. 

 

 
Gambar 1 Lokasi pembuatan sumur gali 
percontohan 

 
Gambar 2 Proses pembuatan sumur 

2. Penyuluhan terkait sumur yang memenuhi persyaratan kesehatan 

Kegiatan penyuluhan terkait dengan syarat-syarat dalam pembuatan sumur 
gali yang memenuhi syarat kesehatan yaitu dinding sumur minimal sedalam 3 m 
dari permukaan lantai/tanah. Dinding sumur gali harus terbuat dibuat dari tembok 
yang kedap air (disemen). Tanah di sekitar tembok sumur atas kira-kira 20 cm dari 
permukaan tanah dan jarak sumur minimal 10 meter dan lebih tinggi dari sumber 
pencemaran seperti kakus, kandang ternak, tempat sampah kegiatan penyuluhan 
ini dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi dan kegiatan ini dilakukan pada 
tanggal 10 Oktober 2020 di salah satu rumah penduduk di Desa Rahmat.  

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
diharapkan dengan meningkatnya pengetahuan mengenai sumur gali yang 
memenuhi syarat kesehatan dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 
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yang berada di wilayah kerja Puskesmas Palolo khususnya yang berasa di Desa 
Rahmat, Kabupaten Sigi. 

 

 
Gambar 3 Penyuluhan oleh tim pengabdi 

 
Gambar 4 Sesi tanya jawab dengan peserta 

Kebutuhan akan air bersih akan terus mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun akibat dari pertumbuhan penduduk yang sangat pesat, sehingga manusia 
berusaha untuk mencari sumber air yang baik dan terjamin kualitasnya agar dapat 
memenuhi kebutuhan di masa yang akan datang (Wahyuni & Junianto, 2017). 

Salah satu jenis sarana penyediaan air bersih pedesaan yang banyak 
diusahakan oleh pemerintah sebagai sumber air bersih adalah sumur gali. Sarana ini 
mengambil air tanah dangkal sehingga keberadaan dipandang efisien dan efektif guna 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Air tanah lebih banyak penggunaannya karena 
lebih mudah mendapatkannya dan relatif lebih aman dari pencemaran apabila 
dibandingkan dengan air permukaan (Basri, 2019). Kondisi pelayanan tersedianya air 
bersih di daerah pedesaan masih belum memenuhi tingkat kebutuhan air bersih. 
Sehingga diperlukan upaya manusia dalam pengembangan sistem pendistribusian air 
bersih serta pembuatan sarana penyediaan air bersih (Nelwan dkk, 2013). 

Macam-macam sumber air dapat dimanfaatkan sebagai sumber air bersih 
antara lain air laut, air hujan, air permukaan (sungai, rawa, danau) dan air tanah yang 
salah satunya dengan sumur gali (Asmadi dkk, 2011). Sumur gali adalah satu 
konstruksi sumur yang paling umum dan banyak digunakan untuk mengambil air tanah 
bagi masyarakat kecil dan rumah–rumah perorangan sebagai air minum dengan 
kedalaman 7-10 meter dari permukaan tanah (Hapsari, 2015). Sumur gali sebagai 
salah satu sarana penyediaan air bersih yang perlu mendapat perhatian, karena 
mudah sekali mendapatkan pencemaran dan pengotoran yang berasal dari luar 
terutama jika konstruksi sumur gali tersebut tidak memenuhi syarat (Sari & Huljana, 
2019). 

Desa Makmur, Rahmat, Rantelada dan Tanah Harapan merupakan desa yang 
terletak di Kecamatan Palolo, Kabupaten Sigi yang memiliki permasalahan kesehatan 
lingkungan yaitu sarana air bersih berupa sumur gali. Berdasarkan survei pengamatan 
yang telah dilakukan di Desa Makmur, Desa Rahmat, Desa Ranteleda dan Desa 
Tanah Harapan sekitar 35% permasalahan masih ditemukan banyak keberadaan 
sumur gali yang belum memenuhi persyaratan kesehatan, seperti lantai sumur tidak 
kedap air, septic tank yang jaraknya kurang dari 10 meter dari sumur, letak sumur gali 
dekat dengan sumber pencemar, dan perilaku masyarakat yang kurang peduli dengan 
lingkungan hal tersebut sangat memprihatinkan dan menyebabkan kualitas air menjadi 
tercemar. 

Kondisi seperti ini dapat menimbulkan permasalahan kesehatan bagi 
masyarakat sekitar, seperti kasus diare yang cukup tinggi terjadi di beberapa desa 
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yaitu di Desa Makmur sebanyak 37 kasus, Desa Rahmat 11 kasus, Desa Tanah 
Harapan 29 kasus dan Desa Ranteleda 6 kasus. 

Hasil dari pengabdian masyarakat yang telah dilakukan mencapai tingkat 
keberhasilan yang dapat dilihat dari telah dibuatnya sumur gali sebagai percontohan. 
Ketercapaian tujuan dapat dikatakan baik yang dilihat dari tingkat pemahaman dan 
keaktifan para peserta dalam diskusi dan berbagi informasi dengan peserta lainnya. 
Ketercapaian target materi dapat dikatakan baik dilihat dari semua materi pelatihan 
dapat disampaikan oleh tim pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian masyarakat 
yang sejalan juga telah dilakukan oleh Thamrin dkk, tahun 2021 di wilayah Desa 
Petapahan Kuasing Kabupaten Kuantan Singingi yaitu hasil yang diperoleh telah 
dibuat sumur gali sebagai percontohan serta penyuluhan terkait dampak yang 
ditimbulkan oleh air sungai bekas tambang terhadap kesehatan masyarakat (Thamrin 
dkk, 2021). Sedangkan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Dukabain 
dkk, 2019 yaitu bertambahnya sarana air bersih yaitu 1 (satu) unit sumur gali, 
pembentukan 2 kelompok pemakai air dan adanya peningkatan pengetahuan tentang 
kualitas air bersih di Dusun III Desa Oelnasi Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten 
Kupang (Dukabain dkk., 2019) . 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat tentang pembuatan sarana air 
bersih sumur gali di wilayah kerja Puskesmas palolo Kabupaten Sigi yaitu tersedianya 
sarana air bersih sumur gali sebagai percontohan di wilayah kerja Puskesmas Palolo 
tepatnya yang terletak di Desa Rahmat, dan terlaksananya kegiatan penyuluhan terkait 
persyaratan sumur gali yang memenuhi persyaratan kesehatan di area rumah 
penduduk di Desa Rahmat pada tanggal 10 Oktober 2020.  

Melalui kegiatan penambahan satu unit sumur gali dan penyuluhan diharapkan 
masyarakat dapat memanfaatkan, menjaga dan memelihara sarana air bersih sumur 
gali untuk kesehatan diri pribadi maupun masyarakat secara umum serta adanya 
peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya pembuatan sumur gali yang 
memenuhi persaratan sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan. 
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